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BAB IV 

PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses, Hasil, dan Pembahasan Define (Pendefinisian) 

Berdasarkan nalisis cerita pergelaran teater tradisi yang berjudul Maha 

Satya Di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang dilakukan oleh penulis diperoleh 

hasil sebagai berikut. 1) Latar belakang cerita tersebut adalah perjuangan 

Hanoman untuk merebut kembali Dewi Sinta sang istri Prabu Ramawijaya yang 

diculik oleh Prabu Rahwana dari Kerajaan Alengka. 2) Prabu Ramawijaya 

mengutus Hanoman untuk menjemput pulang Dewi Sinta. 3) Terjadi peperangan 

di Kerajaan Alengka yang menyebabkan hancurnya Kerajaan Alengka. 4) 

Pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka merupakan penampilan 

pergelaran cerita rakyat Hanoman Duta yang terinspirasi dari cerita rakyat 

Hanoman Obong. 

Anila adalah salah satu senopati kera Prabu Ramawijaya yang diangkat 

menjadi patih yang diutus untuk menghantar Hanoman dalam perjuangannya 

untuk menjemput kembali Dewi Sinta dari Prabu Rahwana. Anila memiliki sifat 

pemberani, cerdik, pandai, tangkas dan trengginas. Selain itu Anila memiliki 

kesaktian yaitu dapat berjalan secepat angin meskipun di dalam tanah sekalipun. 

Anila adalah seorang patih bala tentara kera yang memiliki karakteristik pendek 

dan gemuk dengan bulu berwarna biru.  

Berdasarkan analisis cerita, analisis karakter, dan analisis 

karakteristiknya, Anila akan ditampilkan pada pergelaran teater tradisi sebagai 
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proyek akhir mahasiswi semester 5 Program Studi Tata Rias dan Kecantikan 

angkatan 2016 dengan tema Hanoman Duta. Pergelaran tersebut mengusung 

konsep tradisional semi modern, sehingga diperlukan pengembangan untuk 

menampilkan salah satu tokoh yang ada didalam cerita tersebut yaitu Anila, agar 

sesuai dengan tema Hanoman Duta yang berjudul Maha Satya Di Bumi 

Alengka.  

Pengembangan pembuatan tokoh Anila diawali dengan menentukan 

sumber ide wayang Anila dalam cerita perwayangan. Wayang Anila juga 

memiliki karakter yang hampir mirip dengan Anila yaitu lincah, pemberani, 

cerdik dan tangkas dalam berperang melawan negara api. Serta memiliki 

karakteristik yang sama seperti tokoh Anila dalam teater tradisi Maha Satya Di 

Bumi Alengka yaitu berbadan pendek dan gemuk, serta di sekujur tubuh 

memiliki bulu berwarna biru.  

Berdasarkan sumber ide tokoh Anila yang dipilih tersebut, maka 

pengembangan sumber ide yang dipilih adalah stilisasi. Stilisasi merupakan 

menciptakan bentuk keindahan dengan menggayakan konsep yang digambar, 

yaitu dengan cara menggayakan setiap bagian pada objek yang ada didalam 

konsep tersebut. Bagian yang dilakukan stilisasi adalah wujud desain kostum, 

aksesoris dan rias karakter yang terdapat beberapa unsur dan prinsip desain, 

sehingga pencapaian karakter tokoh dapat dipahami melalui wujud tersebut. 
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B. Proses, Hasil, dan Pembahasan Desain (Perencanaan) 

1. Desain Kostum  

Proses pembuatan desain kostum Anila meliputi tahap analisis cerita, 

analisis karakter, analisis karakteristik tokoh, analisis sumber ide, penentuan 

pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh ahli, 

revisi, validasi, dan pembuatan kostum (mengukur talent, mencari bahan, 

menjahit kostum, fitting, dan validasi kostum). Untuk menambah keindahan 

kostum dilengkapi dengan manik-manik  berwarna merah dan renda pada 

bagian bahu. Pembuatan kostum Rahwana menggunakan teknik menjahit dan 

menempel, serta fitting kostum untuk talent dan melakukan validasi kostum 

serta revisi kostum. 

Pembuatan kostum Anila menggunakan beberapa unsur dan prinsip. 

Diantaranya adalah unsur garis dimana kostum Anila menggunakan garis 

lurus dan melengkung untuk mewakili karakter dari Anila yang tegas, setia, 

dan berwatak prontagonis. Selain itu juga menggunakan unsur warna untuk 

menunjukkan karakter dan karakteristik dari tokoh Anila dimana sebagian 

besar menggunakan warna biru karena Anila merupakan patih kera berbulu 

biru, pemilihan warna silver pada setiap aksesori untuk melambangkan strata 

dari Anila yang merupakan strata patih. Ada pula unsur bidang yang 

digunakan adalah horizontal dan bidang lebar dimana karakteristik dari tokoh 

Anila memiliki tubuh yang pendek dan gemuk. Unsur tekstur digunakan 

untuk menunjukkan tekstur pola angin yang terdapat di hamper setiap 



71 
 

 
 

aksesoris yang dikenakan karena untuk mewakili karakter dari kesaktian 

Anila yang dapat berjalan secepat angin. 

Pembuatan kostum Anila juga menggunakan prinsip balance 

(keseimbangan) dimana komposisi kostum dan aksesori Anila antara kanan 

dan kiri memiliki keseimbangan bentuk, pola, warna yang sama. Serta 

menggunakan prinsip aksen, yaitu untuk menunjukkan aksen yang terdapat 

pada kostum Anila ialah pusat perhatian yang pertama kali membawa mata 

pada sesuatu yang penting dalam suatu rancangan. 

Hasil akhir kostum sesuai dengan desain yang telah dibuat 

sebelumnya tanpa adanya perubahan ataupun penambahan pada setiap bagian 

kostum Anila. Namun pada hasil akhir penataan rambut dengan desain 

penataan rambut yang telah dibuat mengalami perubahan yaitu dari desain 

penataan rambut secara messy atau berantakan, pada hasil akhir penampilan 

rambut justru dibuat rapid an lepek dikarenakan kurang telitinya beautyciant 

terhadap penataan rambut tokoh Anila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 25.  Desain Kostum Awal 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 

2019) 

 
Gambar 26.  Desain Kostum Akhir 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 

2019) 

 
Gambar 27.  Hasil Akhir Kostum 

(Sumber: Dokumen Pribadi,2019) 
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Pembahasan desain kostum Anila saat digunakan dalam pergelaran 

teater tradisi yang bertemakan Hanoman Duta dengan judul Maha Satya Di 

Bumi Alengka yaitu celana yang digunakan sedikit sempit sehingga agak 

menghambat pergerakan kaki talent, namun tidak membuat celana rusak. 

Pada bagian satung tangan terdapat kesalahan menjahitkan kain rasfur dengan 

sarung tangan biasa sehingga menyulitkan pemakaian sarung tangan tersebut 

dan harus digunting sedikit pada jahitan dekat ibu jari pada saat Grand Juri.  

2. Desain Asesoris  

Proses pembuatan asesoris Anila meliputi tahap analisis cerita, 

analisis karakter, analisis karakteristik tokoh, analisis sumber ide, penentuan 

pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh ahli, 

revisi, validasi, dan pembuatan aksesori (mengukur talent, mencari bahan, 

membuat aksesori, fitting, dan validasi aksesori). 

Pembuatan asesoris menggunakan bahan utama berupa spon ati, 

berwarna hitam dan putih, menggunakan hiasan berupa permata biru dan 

manik-manik mutiara berwarna silver, led strip berwarna biru. Selain itu pula 

aksesoris tokoh Anila menggunakan warna silver untuk menggambarkan 

identitas dari tokoh Anila yang dimana Anila merupakan seekor kera dari 

Goa Kiskenda yang diutus oleh Sugriwa dan Prabu Ramawijaya yang 

diangkat sebagai Patih Kera. 

Desain aksesoris kostum dari tokoh Anila terdiri dari beberapa 

ornament guna mendukung kostum Anila, diantaranya adalah: 
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a. Aksesoris Kepala 

Proses pembuatan desain hiasan kepala adalah hasil dari analisis 

cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide dan 

pengembangan sumber ide. Desain dari hiasan kepala memiliki unsur 

dengan bentuk, arah tegak lurus ke atas untuk menggambarkan 

kegagahan dari tokoh Anila, warna silver untuk menunjukkan strata 

patih pada tokoh Anila dan tekstur pahatan yang dapat diketahui dengan 

cara melihat.  

Prinsip yang digunakan pada desain hiasan kepala adalah 

keseimbangan (balance) dimana hiasan kepala pada tokoh Anila 

memiliki bentuk dan pola yang seimbang antara kanan dan kiri bagian 

aksesoris kepala dan juga memiliki prinsip keselarasan (harmoni) 

dimana adanya keselarasan ekor yang menyatu dengan aksesoris kepala 

baik dari sumber ide wayang Anila dengan tokoh Anila yang telah 

dikembangkan dalam segi buntuk, pola, dan warna dari aksesoris kepala 

tersebut. Digunakanannya prinsip keseimbangan (balance) yaitu untuk 

mewakiliki karakter tokoh Anila yang memiliki watak prontagonis. 

 
Gambar 28. Desain Asesoris Irah-irahan 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi  aksesoris ikat kepala atau mahkota yang 

digunakan oleh tokoh Anila dalam pergelaran teater tradisi dengan 



74 
 

 
 

judul Maha Satya di Bumi Alengka yaitu, aksesoris yang digunakan 

agak sempit sehingga memerlukan sedikit paksaan pada saat pemakaian 

hiasan kepala pada talent. Bentuk hiasan kepala yang kecil memberikan 

efek pada tubuh tokoh Anila ini semakin gemuk dan mirip dengan 

karakteristik tokoh Anila, namun membuat kepala terlihat lebih kecil 

dibandingkan jenggot pada wajah. 

b. Aksesoris Dada 

Proses pembuatan desain aksesoris dada adalah hasil dari analisis 

cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide dan 

pengembangan sumber ide. Desain dari aksesoris dada memiliki unsur 

bentuk dimana bentuk aksesoris dada dikembangkan dari bentuk hiasan 

dada asli untuk mewujudkan bentuk stilisasi aksesoris dada, warna yang 

digunakan adalah warna silver untuk mewakili strata patih pada Anila 

serta warna biru untuk mewakili sifat Anila yang bersahabat dan setia, 

tekstur yang digunakan memberikan efek ukiran pola angin di setiap 

permukaannya dan garis melengkung pada pola hiasan dada karena 

watak Anila yang prontagonis.  

Serta mengandung prinsip Balance (Keseimbangan), keselarasan 

(harmoni), dan prinsip pusat perhatian atau aksen. Pembuatan desain 

aksesoris dada pada sumber ide wayang Anila mengalami pengembangan 

pada desain aksesori dada tokoh Anila baik dalam segi bentuk, warna, 

dan pola yang digunakan. 
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Gambar 29. Desain Aksesoris Hiasan Dada 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi hiasan dada tokoh Anila dalam teater tradisi Maha 

Satya Di Bumi Alengka yaitu aksesori dada yang digunakan pada saat 

pementasan sedikit longgar dan mudah geser pada saat talent bergerak 

maka dari itu aksesoris dada diberi ikatan menggunakan karet gelang 

untuk menguatkan aksesoris dada yang dikenakan. Selain itu baterai dari 

led strip yang ditempelkan ppada bagian belakang terlepas dikarenakan 

lem yang mengering memudahkan terlepasnya baterai dari aksesoris dada 

tokoh Anila tersebut.  

c. Aksesoris Lengan Tangan 

Proses pembuatan desain aksesoris lengan tangan adalah hasil 

dari analisis cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide 

dan pengembangan sumber ide. Desain dari aksesoris lengan tangan 

memiliki unsur bentuk yang sama seperti hiasan kepala, tekstur ukiran 

untuk mempertahankan unsur tradisional, dan warna silver mengkilap 

untuk mewakili strata patih kera dan menunjukkan identitas fakultas 

teknik. Serta memiliki prinsip balance (keseimbangan) dimana bentuk, 

ukuran, pola dan warna dari aksesoris lengan tangan kanan dan kiri 
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seimbang atau sama yg bertujuan untuk menggambarkan watak Anila yg 

baik hati, setia, dan selalu membela kerajaannya. 

 
Gambar 30.  Desain Aksesoris Lengan Tangan 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi aksesoris lengan tangan tokoh Anila yang 

ditampilkan dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya Di Bumi Alengka 

adalah ukuran lubang aksesoris lengan yang sedikit semping menyulitkan 

proses pemakaian, namun terbantu oleh bahan dasar rasfur yang licin 

sehingga mudah untuk dipakai.  

d. Aksesoris Gelang Tangan 

Proses pembuatan desain aksesoris gelang tangan merupakan 

hasil dari analisis cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis 

sumber ide dan pengembangan sumber ide. Aksesoris gelang tangan 

yang dibuat mengandung beberapa unsur dan prinsip diantaranya ada 

unsur bentuk vertikal dan tegak lurus agar memperlihatkan watak Anila 

yang tegas dan patuh pada atasannya, tekstur ukiran untuk 

mempertahankkan unsur tradisional dan warna yang sama seperti 

aksesoris lainnya yaitu silver untuk memperlihatkan strata patih kera. 

Serta mengandung prinsip balance (keseimbangan)antara kanan dan kiri 

untuk menunjukkan keadilan pada watak Anila. 
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Gambar 31. Desain Aksesoris Gelang Tangan 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi gelang tangan dari desain gelang tangan tokoh 

Anila yang dibuat dengan hasil akhir dalam pergelaran teater tradisi 

Maha Satya Di Bumi Alengka ukuran gelang kekecilan sehingga sedikit 

sulit pada saat proses pemakaiannya dikarenakan kesalahan pada saat 

pengukuran tidak menambahkan ukuran untuk kostum bulu-bulu yang 

dikenakan. 

e. Ikat Pinggang 

Proses pembuatan desain ikat pinggang adalah hasil dari analisis 

cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide dan 

pengembangan sumber ide. Desain dari ikat pinggang memiliki unsur 

warna coklat untuk mempertahankan warna dari bahan sebagai bentuk 

unsur tradisional dan bentuk stilisasi dari ikat pinggang pada wayang 

Anila asli. Dengan penambahan manik-manik berwarna biru dan silver 

menambah kesan mewah pada aksesoris ikat pinggang pada kostum 

tokoh Anila. 

Ikat pinggang yang dibuat memiliki prinsip keseimbangan antara 

kanan dan kiri untuk mewakili watak Anila yaitu adil dan prinsip 
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perhatian/aksen dengan tujuan agar perhatian penonton tertuju pada 

bentuk ikat pinggang yang belum pernah ada sebelumnya yang telah 

mengalami pengembangan ikat pinggang dari sumber ide wayang Anila 

asli. 

 
Gambar 32. Desain Ikat Pinggang 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi ikat pinggang dari desain ikat pinggang yang 

dibuat dengan wujud asli ikat pinggang tersebut mengalami kerontokan 

pada hiasan manik-manik karena penggunaan lem yang kurang dan 

ukuran lebar ikat pinggang dengan desain ikat pinggang yang dibuat 

kurang lebar dan tidak sama dengan hasil akhir. Ikat pinggang yang 

digunakan pada tokoh Anila mengamalami pengembangan dari ikat 

pinggang sumber ide asli wayang Anila baik dalam segi bentuk, ukuran, 

warna, dan bahan yang digunakan tanpa meninggalkan kesan tradisional 

walaupun sudah mendapatkan unsur techno didalamnya. 

f. Kain Selendang 

Proses pembuatan desain kain selendang adalah hasil dari analisis 

cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide dan 

pengembangan sumber ide. Pembuatan desain selendang pada kostum 

tokoh Anila mengandung beberapa unsur dan prinsip diantaranya unsur 
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tekstur timbul untuk menunjukkan seni yang dikembangkan dari bentuk 

selendang yang digunakan pada wayang Anila, warna biru dan hijau dari 

warna batik wijayakusuma untuk menggambarkan sifat Anila yang setia 

dan pendingin suasana dibuktikan saat Anila memisahkan Hanoman dan 

Anggada yang berkelahi, dan pola yang mempertahankan pola angin dari 

bahan batik wijayakusuma yang betujuan untuk melambangkan 

karakteristik tokoh Anila yaitu dapat berjalan secepat angin.  

Serta menerapkan prinsip keseimbangan (balance) dengan 

menerapkan teknik drapping dengan mengikatkan selendang batik 

tersebut pada pinggang Anila dengan proporsi sisa selendang dengan 

panjang yang sama dan letak jatuhnya berada di bagian depan tengah. 

Prinsip keseimbangan diterapkan untuk mensetarakan aksesoris yang lain 

serta mewakili karakter Anila yang memiliki keadilan. 

 

 
Gambar 33. Desain Selendang  

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi pembuatan desain selendang batik dengan hasil 

akhirnya tidak ada perubahan atau sama dengan desain yang telah dibuat, 
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namun pada hasil akhir selendang setelah dijahit ukuran selendang terlalu 

panjang dan terlalu lebar sehingga harus dilipat pada saat proses 

pemakaiannya. 

 

g. Kain Penutup Celana 

Proses pembuatan desain kain penutup celana ini merupakan hasil 

dari analisis cerita, analisis karakter dan karakteristik, analisis sumber ide 

dan pengembangan sumber ide. Proses pembuatan desain penutup celana 

menerapkan unsur bidang verikal dan memanjang untuk mewakili 

karakter Anila yang tegas dan gagah, serta unsur warna yang digunakan 

di dalam desain kain penutup celana tersebut dengan mengambil warna 

biru dari lurik jogokaryo untuk mewakili karakter Anila yang memiliki 

watak prontagonis.  

Serta menerapkan prinsip keselarasan (harmoni) dengan 

melakukan pengembangan pada kain penutup celana dari sumber ide asli 

wayang Anila yang diberi sentuhan techno di dalamnya dengan  

menggunakan teknik drapping untuk proses pemakaiannya. Prinsip 

keselarasan yang digunakan bertujuan untuk perwujudan pengembangan 

sumber ide wayang Anila dan mewakili identitas program studi Tata Rias 

dan Kecantikan. 
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Gambar 34. Desain Penutup Celana 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Hasil evaluasi pembuatan desain kain penutup celana ini adalah 

ukuran panjang kain terlalu panjang sehingga memberikan kesan tokoh 

Anila menggunakan rok. Sehingga pada saat hasil akhir pemakaian kain 

penutup celana tersebut harus dilipat pada bagian atas dan dijahit hingga 

mencapai panjang setengah paha dan tidak menutupi celana tokoh Anila 

dan tidak memberi kesan tokoh Anila menggunakan rok. 

3. Tata Rias Wajah Karakter 

       Tata rias wajah karakter anila menggunakan unsur warna 

(putih, hitam, abu-abu, merah dan silver) serta prinsip (balance dan 

vlue) sehingga menciptakan tokoh Anila yang memiliki watak 

protagonis. Berikut ini cara mengaplikasikan make up karakter 

tokoh Anila : 

a. Menyiapkan alat dan kosmetik untuk tata rias wajah karakter 

tokoh Anila. 

b. Membersihkan wajah tlanet menggunakan tisu basah. 

c. Membuat pola wajah kera menggunakan pensil alis. 
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d. Mengoleskan lateks pada bagian luar wajah yang telah dibuat 

pola lalu tunggu hingga setengah kering. 

e. Setelah lateks setengah kering pasangkan bulu-bulu jenggot 

berwarna biru. 

    
     Gambar 35. Pemasangan Bulu Jenggot 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

f. Rapikan bentuk bulu-bulu jenggot menggunakan gunting. 

 
Gambar 36. Menggunting Bulu Jenggot 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

g. Mengaplikasikan face painting berwarna putih sesuai pola yang 

telah dibuat menggunakan kuas lalu diratakan dengan spons. 
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Gambar 37. Pengaplikasian Face Painting 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

h. Menggambar semburatan alis menggunakan face painting 

berwarna hitam menggunakan kuas pipih. 

 
Gambar 38. Pembentukan Alis 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

i. Mengaplikasikan face painting berwarna hitam, abu-abu dan 

putih pada cuping hidung melengkung menuju dagu untuk 

membentuk efek 3D moncong Anila. Lalu dibaurkan dengan 

cara menepuk-nepuknya secara perlahan. 
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Gambar 39. Pembentukan Moncong 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

j. Gambar hidung menyerupai hidung kera menggunakan face 

painting berwarna hitam. 

 
Gambar 40. Pembentukan Hidung 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

k. Gambar mulut dengan satu garis kecil menggunakan face 

painting berwarna hitam dan merah untuk bibir bagian bawah 

saja. 
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l. Mengaplikasikan kelopak mata dengan face painting  berwarna 

hitam dan abu-abu dan warna hitam pada garis mata bagian 

bawah. 

 
Gambar 41. Pengaplikasian Rias Mata 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

m. Mengaplikasikan face painting berwarna biru pada lateks yang 

mengering pada bulu jenggot. 

 
Gambar 42. Mengoreksi Bulu Jenggot 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 

 

C. Proses, Hasil, dan Pembahasan Develop (Pengembangan) 

1. Validasi Desain Kostum Dan Aksesoris 

Proses validasi desain kostum dan aksesori tokoh Anila dilakukan 

oleh ahli desain kostum dan aksesoris yaitu Afif Ghurub Bestari. Validasi 
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dilakukan pada tanggal 3 Desember 2018 dan Desember 21 Desember 

2018 dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 43. Validasi Desain Kostum Anila 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Validasi dilakukan selama 3 kali. Pada validasi desain pertama oleh 

dosen pembimbing Asi Tritanti, desain kostum dan aksesori terdapat 

perubahan yaitu dari warna kain yang digunakan masih belum sesuai 

dengan watak Anila karena pada desain pertama warna kostum masih 

menggunakan warna merah yang melambangkan watak antagonis, 

sementara tokoh Anila memiliki watak prontagonis. Secara keseluruhan 

aksesoris masih belum menerapkan ketentuan 60% unsur techno dan 40% 

unsur tradisional. 

Pada validasi desain kedua oleh ahli kostum dan aksesori terdapat 

perubahan warna pada aksesoris dan warna kain lurik yang digunakan 

karena tidak sesuai dengan watak Anila dimana warna aksesoris masih 

menggunakan warna merah yang melambangkan watak antagonis dan 

warna lurik juga masih menggunakan warna merah. Bentuk dan jumlah 
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aksesori masih sama seperti desain pertama. Pada desain kedua ini 

mengalami perubahan pada warna aaksesoris dan lurik yang tadinya 

menggunakan warna merah dirubah menjadi warna biru karena warna biru 

sendiri memiliki arti kesetiaan dan keadilan dimana arti tersebut terdapat 

dalam sifat tokoh Anila. 

Pada validasi desain ketiga atau terakhir oleh ahli kostum dan 

aksesoris pada bentuk kostum sudah terlihat mengacu pada pencapaian 

karakter tokoh, terdapat perubahan yaitu dari segi warna, ukuran dan tata 

letak yang mengacu pada pencapaian karakter dan keaslian tokoh. 

Berdasarkan sumber ide yang dipilih yaitu wayang Anila. Pada validasi 

desain ketiga ini aksesoris yang terdapat pada perut dan kaki dihilangkan, 

serta mengubah bentuk aksesoris tangan dan kepala. Semua warna baik 

pada kostum maupun aksesoris merupakan warna-warna yang 

melambangkan watak prontagonis yaitu biru dan hijau, serta warna silver 

karena tokoh Anila merupakan strata patih. 

Pembahasan validasi desain kostum dan aksesoris, perubahan 

kostum Anila dituntut terlihat dinamis, sederhana dan selaras dengan 

keaslian sumber ide, serta karakter dan karakteristik yang akan dibawakan 

oleh tokoh Anila. Maka bagian yang ditonjolkan supaya kostum terlihat 

dinamis yaitu makna unsur desain dan prinsip desain yang terdapat pada 

desain kostum dan aksesoris. Pencapaian kostum dan aksesoris pada tokoh 

Anila mempertahankan karakter Anila sebagai patih kera dengan 

memikirkan kenyamanan kostum dan aksesoris pada saat bergerak. 
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2. Validasi Desain Tata Rias Karakter 

Validasi desain tata rias wajah karakter tokoh Anila dilakukan oleh 

Asi Tritanti. Validasi dilakukan selama 2 kali. Hasil validasi tata rias 

karakter sebagai berikut : 

 
Gambar 44. Validasi Desain Tata Rias Karakter 

(Sketsa: Mariana Christie Ratnasari, 2019) 

 

Validasi desain makeup dilakukan 3 kali. Pada desain tata rias 

karakter pertama, riasan wajah masih memperlihatkan watak antagonis 

dimana watak tersebut tidak sesuai dengan watak tokoh Anila. Selain itu 

pada unsur garis di dalamnya masih melihatkan kesan seperti topeng China 

dan belum memperlihatkan karakter kera di dalamnya. 

Pada desain tata rias karakter kedua menghilangkan garis-garis 

runcing yang membuat riasan terlihat seperti topeng China dan berwatak 

antagonis. Pada desain kedua ini masih terdapat beberapa garis kerutan 

sehingga memberi efek tua pada karakter tokoh. Pada bagian moncong 

tidak terlihat 3D melainkan seperti mulut singa.  
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Validasi pada desain ketiga sudah melihatkan karakter kera tokoh 

Anila. Dengan menghilangkan kerutan pada riasan memberi efek karakter 

kera yng lebih muda dimana tokoh Anila merupakan patih kera yang 

masih muda. Bentuk alis yang semburat dan turun kebawah 

memperlihatkan alis natural seekor kera. Pada bagian moncong dibuat 

dengan teknik 3D dengan cara pembauran warna sehingga memberikan 

efek mulut kera yang menonjol ke depan. Pembentukan hidung seperti 

make up karakter kera dengan menarik garis menuju mulut dan membuat 

bibir secara tipis menunjang efek menonjolnya mulut kera. 

3. Pembuatan Kostum Dan Aksesoris 

Pembuatan aksesoris tokoh Anila dibantu oleh mahasiswa seni rupa 

UST dalam proses pewarnaan menggunakan pilox berwarna silver. Total 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk membuat kostum dan aksesoris 

memakan biaya kurang lebih Rp 3.000.000,-. Proses pembuatan kostum 

bulu-bulu dibantu oleh Ely Tailor dan memakan biaya Rp 250.000,-. 

Setelah pembuatan kostum dan aksesoris tokoh Anila selesai, 

dilanjutkan fitting kostum dan aksesoris yang dilakukan sebanyak 2 kali. 

Fitting kostum yang pertama yaitu pada Minggu, 16 Desember 2018 dan 

fitting kostum yang kedua yaitu Jumat, 04 Januari 2019. Fitting kostum 

dan aksesoris tokoh Anila dilakukan untuk menguji coba kekurangan pada 

kostum dan aksesori setelah digunakan talent dan disesuaikan dengan 

gerakan yang dimainkan. 


